BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sebagian besar perawat IBS berjenis kelamin perempuan yang berjumlah
70% (21 orang). Perawat IBS di dominasi perawat yang berlatar
belakang D3 Keperawatan sebanyak 56,7% (17 orang). Dan masih ada
beberapa perawat yang memiliki masa kerja diatas 20 tahun, hal ini
dikarenakan manajemen IBS yang tidak memberikan mutasi kepada
perawat senior.

Dari data yang diperoleh menunjukkan beban kerja perawat IBS terdapat
2 kategori yaitu sedang dan berat. Perawat yang memiliki beban kerja
sedang sebanyak 40% (12 orang), beban kerja berat sebanyak 60% (18
orang). Sehingga sebagian besar perawat menganggap bahwa beban kerja
di IBS menjadi beban kerja yang berat.

Kelengkapan pengisian SSC Metode EMR telah mencapai 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perawat telah menyadari bahwa
pentingnya kelengkapan dokumentasi keperawatan. Walaupun demikian,
sosialisasi dan evaluasi harus tetap dilakukan oleh manajemen RS agar
kelengkapan dokumentasi mencapai 100%.

Dari hasil uji Chi-Suare didapatkan Asymp Sign p sebesar 0,709 artinya
nilai p > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan
antara beban kerja dengan pendokumentasian SSC metode EMR,
sehingga tidak ada alasan bagi perawat untuk tidak melengkapi

dokumentasi.



Saran

1.

Bagi Perawat

Sebagai bahan evaluasi bagi perawat untuk tetap melakukan
dokumentasi keperawatan yang lengkap walaupun banyaknya tugas dan
tanggung jawab yang harus diselesaikan.

Bagi Rumah Sakit

Sebagai bahan evaluasi kemungkinan ada kekurangan dalam
pengembangan sistem EMR yang berbasis komputer dalam dokumentasi
keperawatan. Sehingga Rumah Sakit bisa meningkatkan kualitas dalam
pengelolaan jaringan sistem komputer.

Bagi Institusi Pendidikan

Menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya dan dapat meningkatkan

penelitian tentang dokumentasi berbasis komputer yang lebih baik.



